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LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

No Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1 I Surat Al-

Baqarah  ayat 

233 

2 Para ibu hendaklah menyusukan 

anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan 

dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kamu 

ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. 
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LAMPIRAN II 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA DESA) 

Kode   : cwkd 

Interviewe  : Hj. Masmualim 

Interviewer   : Peneliti (Siti Patimah)  

No Deskripsi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejak kapan berdirinya Desa Muara Untu? 

Desa Muara Untu adalah salah satu Desa yang terletak di 

Kecamatan Murung, Kota Puruk Cahu,Kabupaten Murung Raya 

Kalimantan Tengah. Desa Muara Untu berdiri sekitar pada tahun 1850 M, 

dengan luas wilayah 71 (Km
2
). Pada awal berdirinya Desa Muara Untu 

hanya memilki beberapa Rt, namun tahun ke tahun mengalami perubahan 

dengan bertambahnya penduduk yang tinggal maka pada 2020 sudah 

terdapat 11 Rt (cwkd1).
1
 

Desa Muara Untu Memil iki 11 Rt, Rt 1 dengan Jumlah 61 KK, Rt 

2 terdapat 85 KK, Rt 3 terdapat 69 KK, Rt 4 terdapat 88 KK, Rt 5 terdapat 

62 KK, Rt 6 terdapat 67 KK, Rt 7 terdapat 58 KK, Rt 8 terdapat 62 KK, 

Rt 9 terdapat 72 KK, Rt 10 terdapat 96 KK, Rt 11 terdapat 46 KK. Jumlah 

Single Parent yang ada di Desa Muara Untu 58 orang (cwkd2).
2
 

Masyarakat Desa Muara Untu dengan jumlah penduduk 2770 jiwa, 

dimana masyarakat yang mayoritasnya adalah beragama Islam, adat 

istiadat yang terdapat di Desa Muara Untu ialah turun temurun, 

masyarakat masih berpegang teguh dengan peninggalan nenek moyang. 

(cwkd3).
3
 

Pekerjaan atau mata pencaharian masyarakat Desa Muara Untu 

Cukup Beragam, yaitu Mencari Emas (Menyedot), Bercocok tanam padi, 

dan juga mengaret, tapi kebanyakan hampir 60% masyarakat mata 

pencahariannya adalah mencari emas.  

                                                           
1
Cwkd1: Catatan Wawancara Kepala Desa pada tanggal 10 Maret 2020. 

 
2
Cwkd2: Catatan Wawancara Kepala Desa pada tanggal 10 Maret 2020. 

 
3
Cwkd3: Catatan Wawancara Kepala Desa pada tanggal 10 maret 2020. 
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2 

 

 

 

 

Visi dan Misi Desa Muara Untu ? 

Desa Muara Untu memiliki Visi dan Misi dalam membangun 

Desanya. Adapun Visi dan Misi yang dimiliki adalah sebagau berikut: 

Visi: 

Membangun Bersama Kesejahteraan dan kemakmuran Desa dengan 

saling Menghormati dan Perduli Terhadap Sesama. 

Misi: 

1). Meningkatkan Pembangunan di Desa 

2). Menjalankan Gotong royong antar masyarakat (cwsd1).
4
 

 

 

 

 

 

Banjarmasin, 10 Maret 2020 

 

 

Kepala Desa,      Interviewer,  

       
Hj. Masmualim     Siti Patimah  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
Cwsd1 : Catatan Wawancara Sekretaris Desa pada tanggal 10 maret 2020. 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN 

(CATATAN WAWANCARA IBU SINGLE PARENT) 

Kode    : hwds 

Interviewe   : Ibu Siti Wilayah   

Interviewer  : Peneliti (Siti Patimah) 

No Deskripsi (Bahasa Daerah) 
1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

Aweh aran lengkap pian bu? 

Aran lengkap kuh Siti Wilayah. 

 

Si kueh utuh pian melai? 

Asli uluh Muara Untu, melai si RT 08 

 

Bi hamparaya pian Single Parent? 

Handak ije nyelu jadi yaku jadi janda, bagawi kabuat akan anak uluhan 

 

Narai alasan atau penyebab pian jadi Single Parent bu? 

Banang kuh malihi, awi ada penyakit e, pas nyelu leme tahun 2019 nah banang 

kuh malihi. 

 

Si kueh utuh pian bagawi bu? 

Yaku nah bagawi umaba uluh manyedot amas si barito kanih, bi jam 06.00 tau 

sampai karen jam 05.00 sanja. Manggau duit akan anak uluhan. 

 

Ada pere anak pian bu, pere-pere beh umur e? 

Ada 5 anak kuh nah. Ji bakas te Hendrianor arae e umur e utuh te 21 nyelu, ji 

bawian ke due te Rana umur e 18 nyelu hanyar, ji ke telu Sapriansah umur e 13 

nyelu utuh, ji ke epat te Mutmainah arae e hanyar 8 nyelu, ji paling kurik te 

Muhammad Subhan hanyar 5 nyelu umur e.  

 

Bila pian bagawi te, aweh manjaga anak pian bu? 

Anak kuh ji hatue ji bakas te bagawi kia, barangah e beh narai gawian e jikau nah, 

akan manduhup manenga adding e duit, awen adding e te kih sakolah, lamun ji 

paling kurik te hindai sekolah lagi e, melai beh iye huang huma kabuat, paling 

bausikan, nonton TV. 
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8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kilau kueh cara pian maasuh anak uluhan bu? 

Anak uluhan te nenga kuh kebebasan handak maen kah gawi awen te, yaku te kih 

aur bagawi beh tiap andau, ida kawa kuh malang kalakuan awen tiap jam. Yaku 

nah ida tau manyangit anak uluhan asal ela mawe yaku pusang beh. 

No 

 

Deskripsi (Bahasa Indonesia 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

Siapa lengkap ibu? 

Nama lengkap saya ibu Siti Wilayah 

 

Di mana tempat tinggal ibu? 

Desa Muara Untu, RT 08 

 

Sejak kapan ibu menjadi Single Parent? 

Sudah hampir satu tahun saya menjadi janda menghidupi, menafkahi dan 

memenuhi kebutuhan anak seorang diri. 

 

Apa alasan atau penyebab sehingga ibu menjadi Single Parent? 

Pada tahun 20017 suami saya meninggal dunia karena penyakit yang diderita 

sudah sejak lama. 

 

Di mana sekarang ibu bekerja? 

Saya bekerja setiap hari dari jam 06.00 pagi sampai dengan jam 05.00 sore, saya 

ikut orang bekerja mencari amas (menyedot) di hulu sungai barito. Saya bekerja 

keras untuk menghidupi anak-anak. 

 

Ada berapa anak ibu dan bera umurnya? 

Anak saya ada 5, anak yang pertama bernama Hendrianor berusia 21 tahun, anak 

kedua bernama Rana berusia 18 tahun, anak ketiga bernama Sapriansah berusia 13  

tahun, anak yang ke empat bernama Mutmainah berusia 8 tahun, dan anak yang 

terakhir bernama Muhammad Subhan yang berusia 5 tahun.  

 

Ketika Bekerja siapa yang menjaga anak-anak? 

Anak yang pertama juga bekerja serabutan untuk membantu mencari nafkah, 

sedangkan anak yang kedua, ketiga dan keempat yaitu pergi ke sekolah. Dan yang 
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8 

terakhir kalau saya bekerja maka akan tinggal sendiri di rumah dan bermain 

sendiri. 

 

Bagaimana pengasuhan yang diberikan kepada anak-anak? 

Anak-anak bebas melakukan apa saja yang mereka mau. Saya sibuk bekerja, 

makanya saya memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan apa yang 

mereka mau. Saya bukan orang tua pengekang yang melarang semua yang mereka 

lakuakan, asalkan itu masih hal baik.  

 

 

 

 

 

 

 

Muara Untu, 16 Maret 2020 

 

Interview,      Interviewer,  

        
Siti Wilayah      Siti Patimah 
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LAMPIRAN IV 

CATATAN LAPANGAN 

(CATATAN WAWANCARA IBU SINGLE PARENT) 

Kode   : hwde 

Interviewe   : Evi Evayanti S.Pd 

Interviewer   : Peneliti (Siti Patimah) 

No Deskripsi (Bahasa Daerah) 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

Aweh aran lengkap pian bu? 

Aran lengkap kuh Evi Evayanti. 

 

Si kueh utuh pian melai? 

Asli uluh Muara Untu, melai si RT 10 si daerah SMPN 3 Murung. 

 

Bi hamparaya pian Single Parent? 

Pas awal bulan Maret 2020 yaku dengan banang kuh resmi bercerai.  

 

Narai alasan atau penyebab pian jadi Single Parent bu? 

Karena ada permasalah rumah tangga dengan banang kuh, ji ida kawa hindai 

imperbaiki, nah lalu iki memutuskan akan bapisah beh.  

 

Si kueh utuh pian bagawi bu? 

Yaku guru tetap si sekolah SMPN 3 Murung, dan Alhamdulillah utuh duan 

kepercayaan menjabat sebagai Kepala Sekolah. 

 

Ada pere anak pian bu, pere-pere beh umur e? 

Ada 4 anak kuh nah. Ji bawian paling bakas te Nazwa Eqa Qalbir arae e umur e 

utuh te 16 nyelu, ji bawian ke due te Asyifa Naura  umur e 9 nyelu hanyar, ji ke 

telu Nazla umur e 5 nyelu utuh, ji ke epat te Muhammad Hafi Badali 3 nyelu. 

 

Bila pian bagawi te, aweh manjaga anak pian bu? 

Samandeah anak kuh te melai umba yaku, kecuali anak ji ketiga Nazla te bi umur 

e 3 nyelu jadi umba pengasuh e melai. Sampai saat utuh iye te umba pengasuh e 

beh melai si huma awen. Karena yaku te percaya dengan bibi e. iye te jadi patuh 

banar dengan awen si huma kanih dengan samandeah keluarga bibi.  
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8 Kilau kueh cara pian maasuh anak uluhan bu? 

Yaku te uluy e panyangit, ida kawa sala isut beh. Yaku handak anak-anak te bila 

jadi dewasa jadi uluh baik dengan ida manja mandiri te nah. Si hum ate ada aturan 

ji yawi kuh dan harus anak uluhan manumun e, tapi tau kia inenga kuh kebebasan 

akan maen beh, tapi ada batasan e. mangat anak te ida mekeh dengan yaku. Iki 

hanak nah sangat akrab si huma.  

 

 

 

 

 

 

 

No  Deskripsi (Bahasa Indonesia) 
1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

Siapa nama lengkap ibu? 

Nama lengkap saya Evi Evayanti   

 

Di mana alamat asli (Tempat tinggal)? 

Saya asli orang Muara Untu, tinggal di RT 10 di daerah 

kawasan SMPN 3 Murung 

 

Sejak kapan menjadi Single Parent? 

Pada awal bulan maret 2020 saya dan suami resmi bercerai. 

 

Alasan atau penyebab menjadi ibu Single Parent? 

Karena ada permasalahan keluarga yang tidak bisa kami perbaiki bersama, 

akhirnya kami memutuskan untuk bercerai. 

 

Apa dan dimana tempat ibu bekerja? 

Saya adalah seorang guru tetap di sekolah SMPN 3 Murung Raya, dan sekarang 

saya menjabat sebagai Kepala Sekolah. 

 

Berapa jumlah anak dan berapa umur anak-anak? 

Anak saya ada 4, anak yang pertama bernama Nazwa Eka Qolbi berusia 16 tahun, 

anak kedua bernamaAsifa Naura berusia 9 tahun, anak ketiga bernama Nazla 

berusia 5 tahun, anak yang ke empat yang terakhir bernama Muhammad Hafi 

Badali berusia 3 tahun. 

 

 

Ketika berkerja, siapa yang akan mengasuh anak? 

Semua anak tinggal bersama saya, kecuali anak yang nomor tiga. Sejak usianya 3 



122 
 

 

 

 

8 

bulan sampai sekarang masih di asuh oleh babbysitter kepercayaan saya dan 

keluarga. 

 

Bagaimana pengasuhan yang diberikan kepada anak-anak? 

Saya lebih sensitif terhadap anak-anak, saya ingin anak-anak tumbuh menjadi 

pribadi yang baik dan juga mandiri. Saya memiliki batasan dan aturan yang 

mereka taati, namun saya masih memberikan kebebesan kepada anak-anak agar 

mereka tidak merasa tertekan. Saya berusaha menjalin komunikasi yang baik 

dengan anak-anak. 

 

 

 

 

 

 

Muara Untu, 17 Maret 2020 

 

Interview,      Interviewer,  

        
Evi Evayanti       Siti Patimah 
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LAMPIRAN V 

CATATAN LAPANGAN 

(CATATAN WAWANCARA IBU SINGLE PARENT) 

Kode   : hwdr 

Interviewe   : Ruk Mini 

Interviewer   : Peneliti (Siti Patimah) 

No  Deskripsi (Bahasa Daerah) 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

Aweh aran lengkap pian bu? 

Aran lengkap kuh Ruk Mini. 

 

Si kueh utuh pian melai? 

Asli uluh Muara Untu, melai si RT 07. 

 

Narai alasan atau penyebab pian jadi Single Parent bu? 

Iki due banang kuh te cerai mati ding ai, iye malihi karena ada penyakit ji ada si 

kunge e te, tahi jadi iye mananhan sakit jite nah.  

 

Si kueh utuh pian bagawi bu? 

Ida menentu gawian kuh nah ding ai, serabutan beh gaiwan, asal ada. kadang bila 

ida haur te kih kan kabun kanih yaku, kabun iki batuh lagu ada banang kuh te nah. 

Kabun sayur. Bila ida kan kabun te kih bajualan si muka huma beh yaku ding ai.  

 

Ada pere anak pian bu, pere-pere beh umur e? 

Anak kuh te huras e ada 3, ji bawain apling bakas arae e Nova Salsabilla umur e te 

16 tahun hanyar, adding e ji hatue te Muhammad Jumadil Mahrifan umur e utuh 

nah 14 nyelu, anak kuh ji paling kurik te bawian arae e Novita Laura hanyar umur 

5 nyelu. 

 

Bila pian bagawi te, aweh manjaga anak pian bu? 

Bila yakun bagawi ije andawawan te kih aank ji paling halus te melai umba ini e si 

silan huma te. Huras anak uluhan te bila pagi tulak kan sekolahan.   

 

Kilau kueh cara pian maasuh anak uluhan bu? 

Sebagai orang tua ji kabuat, yaku te berharap anak uluhan kau kareh jadi uluh 

sukses, mandiri baste jadi uluh baik. Si huang huma iki tea da aturan-aturan atau 

perjanjian ji jadi inepakati bersama, misal e anak uluhan ida tau nakal si sekoalahn. 

Bila nakal ada hukuman e bi yaku. Tapi anak uluhan te masih inenga kuh beh 
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kebebasan sakahandak awen manggawi narai ji ingahandak awen. Mangat anak 

uluhan te ida tapi mekeh dengan yaku.  

 

 

 

 

No Deskripsi (Bahasa Indonesia) 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

8 

 

Siapa nama lengkap ibu? 

Nama lengkap saya Ruk Mini   

 

Di mana alamat asli (Tempat tinggal )? 

Saya asli orang Desa Muara Untu, tinggal di RT 07 

 

Sejak kapan menjadi Single Parent? 

Pada tahun 2017  lalu suami saya meninggal dunia karena penyakit yang sudah 

diderita sejak lama. 

 

Alasan atau penyebab menjadi ibu Single Parent? 

Saya bercerai Mati, suami saya meninggal karena penyakit yang memang sudah 

sejak lama beliau derita. 

 

Apa dan di mana tempat ibu bekerja? 

Saya bekerja serabutan, kadang mengurus kebun dan juga berjualan kecil-keilan di 

depan rumah, untuk menambah memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

 

Berapa jumlah anak dan berapa umur anak-anak? 

Saya memiliki 3 orang anak, anak yang pertama bernama Nova salsabilla berusia 

16 tahun, anak kedua bernama M. Jumadil Mahrifan berusia 14 tahun, anak ketiga 

bernama Novita Laura 5 tahun. 

 

Ketika berkerja, siapa yang akan mengasuh anak? 

Anak-anak kalau pagi mereka semua berangkat ke sekolah masing-masing, karena 

saya bekerja kadang seharian jadi anak yang paling kecil kalau sudah pulang 

sekolah TK untuk sementara dia tinggal di rumah tantenya atau rumah nenek. 

 

Bagaimana pengasuhan yang diberikan kepada anak-anak? 
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 Saya lebih sensitif terhadap anak-anak, saya ingin anak-anak tumbuh menjadi 

pribadi yang baik dan juga mandiri. Saya memiliki batasan dan aturan yang mereka 

taati, namun saya masih memberikan kebebesan kepada anak-anak agar mereka 

tidak merasa tertekan. Saya berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan anak-

anak.  

 

 

 

 

 

 

Muara Untu, 25Maret 2020 

Interview,      Interviewer,  

           

        
Ruk Mini      Siti Patimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN VII 

CATATAN LAPANGAN 
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(OBSEVASI/PENGAMATAN) 

Kode   : cl 

Tempat  : Kantor Desa dan Rumah Responden (Ibu Single Parent)  

    di Desa   Muara Untu  

Obeserver   : Siti Patimah  

Pada tanggal 10 Maret 2020 saya melakukan observasi lapangan tempat di 

mana akan melakukan penelitian selama 2 bulan kedepan. Peneliti berkunjung ke 

kantor Desa Muara Untu yang berada di RT 02, dan bersilaturahmi dengan 

kepala desa, sekretaris desa, dan aparatur desa lainnya. Saya bercakap-cakap 

dengan kepala desa dan juga sekretaris desa untuk  meminta izin melakukan 

penelitian di Desa Muara Untu.  

Saya bercakap-cakap dengan kepala desa menanyakan tentang kapan 

berdirinya desa Muara Untu, berapa luas desa, dan lainnya. Kemudian peneliti 

juga bercakap-cakap dengan sekretaris desa untuk menanyakan Visi dan Misi 

desa Muara Untu, ada berapa sarana prasarana pendidikan yang ada di desa 

Muara Untu dan bertanya tentang hal lainnya. Peneliti juga meminta data tentang 

masyarakat, seperti berapa jumlah RT, berapa jumlah jiwa dan juga data tentang 

ibu single parent yang ada di desa Muara Untu, di dalam kantor desa, mereka 

aparatur desa memberikan layanan yang sangat bagus. 

Setelah itu, pada jam 2 siang peneliti berkunjung ke rumah ketua RT 07, 

RT 08 dan RT 10 untuk meminta izin melakukan penelitian di RT tersebut, dan 

alhamdulillah saya mendapatkan izin oleh ketua RT setempat. 

Pada hari kamis, 12 Maret 2020 pukul 10.25 wita saya datang ke rumah 

responden yang pertama yaitu di RT 08 Desa Muara Untu, tujuan saya datang 

yaitu untuk melihat tempat sekaligus meminta izin nanti untuk melakukan 

wawancara. Ketika bertemu kami sedikit berbincang-bincang, beliau 

menceritakan sedikit keadaan rumah tangga saat ini. Sekitar 1 jam lebih 

berbincang-bincang akhirnya saya pun kembali pulang ke rumah. Pada hari Senin 

tanggal 16 Maret 2020 saya kembali datang ke rumah responden 1 untuk 

melakukan wawancara dengan ibu Siti Wilayah berlokasikan di rumah ibu Siti 

Wilayah sendiri. Peneliti memulai perbincangan dengan menanyakan penyebab 

beliau menjadi single parent, ibu siti Wilayah menjawab bahwa suami tercinta 

sudah meninggal dunia pada tahun 2019 lalu karena sakit yang dideritanya.  

Peneliti kembali bertanya ada berapakah anak ibu Siti Wilayah, ibu Siti 

Wilayah menajwab ada 5 orang anak yang harus dia nafkahi, untuk itu ibu Siti 

Wilayah bekerja keras mencari uang, pekerjaan yang dilakukan  oleh beliau 

adalah mencari emas (menyedot) di hulu sunagi barito dari pada sampai sore hari 

dengan penghasilan yang tidak menentu setiap minggunya. Peneliti menanyakan 

ketika beliau bekerja siapa yang mengasuh anak-anak, ibu Siti menjawab anak 
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lelaki tertuanya yang berusia 21 tahun juga bekerja serabutan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga, anak ke 2, ke 3 berangkat sekolah dan anak yang 

terakhir ditinggal di rumah sendirian karena belum sekolah.  

Pada hari Kamis tanggal 19 Maret 2020 peneliti kembali ke rumah ibu Siti 

untuk melanjutkan berbincangan kemarin yang belum selesai. Beliau 

menceritakan kepada peneliti meskipun sibuk bekerja namun tetap memberikan 

yang terbaik untuk anak-anaknya, tidak melupakan tanggung jawab beliau 

sebagai orang tua. Sebelum berangkat sekolah belaiu selalu menyiapkan makanan 

sarapan untuk anak-anaknya. ketika pulang bekerja untuk memanfaatkan waktu 

yang ada beliau terkadang belajar bersama anak-anaknya di rumah. Ibu Siti juga 

bercerita bahwa beliau memberikan kebebasan kepada anak-anaknya untuk 

melakukan apa saja yang mereka mau, beliau ingin anaknya tumbuh menjadi 

orang yang mandiri dan tidak manja.  

Pada hari Selasa tanggal 17 Maret 2020 peneliti melakuakan wawancara 

dengan responden 2 ibu Evi di rumah peneliti sendiri, peneliti bertanya penyebab 

atau alasan beliau menajdi ibu single parent, ibu Evi menjawab dan bercerita 

bahwa beliau dan suami resmi bercerai pada bulan Maret 2020, alasan bercerai 

karena ada permasalahan yang tidak bisa diperbaiki kembali dan kedua belah 

pihak sepakat untuk bercerai. Peneliti bertanya kembali ada berapa anak ibu Evi, 

beliau menjawab anak beliau ada 4. Beliau juga bercerita bahwa beliau adalah 

seorang kepala sekolah SMPN 3 Murung di desa Muara Untu. Anak-anak semua 

diasuh oleh beliau kecuali anak yang ke 3, dari usia 3 bulan sudah di asuh oleh 

babysutter kepercayaan ibu Evi, ketika bekerja ibu Evi membawa serta anaknya 

yang paling kecil ke tempat bekerja, karena di rumah tidak ada yang menjaga. 

Rutinitas ibu Evi sebelum berangkat bekerja adalah menyiapkan makanan 

sarapan untuk anak-anaknya.  

Pada tanggal 20 Maret 2020 peneliti kembali melakukan wawancara 

dengan ibu Evi, peneliti langsung menanyakan, bagaimana cara ibu Evi 

mangasuh anaknya sehari-hari, ibu Evi menjawab bahwa  dalam mengasuh anak-

anaknya ibu Evi memiliki cara tersendiri, beliau selalu memperhatikan tumbuh 

kembang anak-anaknya, memberikan dukungan kepada anak-anak, memberikan 

kesempatan untuk anaknya mengutarakan apa yang mereka inginkan dan tidak 

mereka inginkan. Sebagai orang tua beliau sangat memperhatikan pertemanan 

anaknya. ibu Evi selalu memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya 

membesarkan mereka dengan penuh cinta dan kasih sayang yang tulus, ketika 

anak-anak melakukan kesaahan beliau tidak langsung menghukum namun 

memberikan nasihat terlebih dahulu. Ibu Evi dan anak-anak di rumah memiliki 

aturan yang sudah disepakati bersama, jika melanggar maka anak-anak akan 

mendapatkan hukuman, beliau ingin anak-anaknya tumbuh menjadi pribadi yang 

disiplin dan patuh. 

Pada hari  Rabu tanggal 18 Maret 2020  peneliti melakukan wawancara ke 

rumah responden ketiga yaitu ibu Ruk Mini yang berada di RT 07, peneliti 
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langsung melakukan wawancara dan bertanya kepada ibu Ruk Mini, yang 

pertama peneliti bertanya penyebab ibu Ruk Mini menjadi seorang single parent, 

ibu Ruk Mini langsung menceritakan bahwa pada tahun 2017 lalu suaminya 

meninggal dunia karena sakit yang diderita  sejak lama. Ibu Ruk Mini memiliki 3 

orang anak, beliau bekerja keras untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan 

keluarga. Ibu Ruk Mini mengurus kebun peninggalan suaminya dan juga 

membuka warung kecil-kecilan di depan rumahnya untuk menambah 

penghasilan. Sejak suaminya meninggal dunia beliau sudah jarang pergi ke kebun 

dalam sebulan 1 atau 2 kali saja untuk melihat tanaman sayur yang masih ada. 

Peneliti kembali bertanya kepada ibu Ruk Mini, siapakan yang menjaga 

anak-anaknya jika beliau sedang bekerja atau pergi ke kebun, ibu Ruk Mini 

mengatakan beliau sebelum berangkat sekolah anak-anak sarapan terlebih dahulu 

yang sudah disipakan oleh beliau, ketika anak-anak sudah berangkat ke sekolah 

beliau pun berangkat untuk bekerja ke kebun, jika tidak ke kebun maka beliau 

akan membuka dan menyusun jualannya. Ketika beliau pergi ke kebun maka 

anak-anak dijagakan oleh nenek dan bibi mereka. Pulang sekolah anak-anak 

langsung ke rumah nenek mereka yang jaraknya tidak jauh dari rumah beliau.  

Pada hari Sabtu tanggal 21 Maret 2020 peneliti kembali melanjutkan untuk 

wawancara kepada ibu Ruk Mini, peneliti bertanya kepada ibu Ruk Mini, 

bagaimana pola pengasuhan yang diberikan olehnya kepada anak-anak. beliau 

langsung menjawab bahwa dirinya mengasuh anak-anak penuh dengan kasih 

sayang yang tulus, beliau dan anaknya selalu berkomunikasi dengan baik. Ibu 

Ruk Mini selalu memberikan nasihat kepada anaknya untuk tidak melakukan hal 

yang menyimpang misalnya seperti berkelahi di sekolah. Di rumah ibu Ruk Mini 

memiliki aturan-aturan yang harus ditaati oleh anaknya, hal ini karena ibu Ruk 

Mini ingin mengajarkan kepada anaknya untuk menjadi orang yang 

bertanggungjawab. 
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LAMPIRAN VII 

CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO) 

 

Kode   : cdf 

Tempat  : Rumah-rumah Responden  di Desa Muara Untu 

 

Gambar I: Kartu Keluarga S 
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Gambar II: Peneliti melakukan wawancara dengan responden 1 di rumah (S) 
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Gambar III: Anak Ke 5 S 
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Gambar IV: Anak Ke 5 S 
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Gambar V: Rumah ibu Evi 
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Gambar VI: Anak Ke 4 ibu Evi 
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Gambar VII: Kartu Keluarga ibu Ruk Mini 
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Gambar VIII: Rumah ibu Ruk Mini 
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Gambar IX: Anak Ke 3 ibu Ruk Mini 
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